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ABSTRAK

Kurniawan, Titus, 2023. Studi Eksegesis tentang Prinsip Pelayanan Tuhan Yesus
dalam Yohanes 4:4-42 dan Implikasinya terhadap Penginjilan kepada Kaum Muda
Masa Kini. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah
Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Irwan Pranoto. Hal. x, 118.

Kata Kunci: Penginjilan, generasi Z, komunikasi.

Injil adalah kabar baik bagi umat manusia yang berisi narasi tentang peristiwa
kematian dan kebangkitan Kristus yang di dalamnya ada penjelasan mengenai apakah
yang telah dicapai oleh peristiwa itu dalam hal pengampunan dosa dan pengharapan
akan kehidupan kekal. Sejak kejatuhan manusia ke dalam dosa, satu-satunya cara
yang telah Allah rancang bagi keselamatan manusia adalah melalui Injil. Kabar baik
itulah yang Yesus perintahkan melalui Amanat Agung untuk diberitakan bagi setiap
bangsa, sehingga barang siapa yang percaya kepada-Nya tidak binasa melainkan
beroleh hidup yang kekal.

Penelitian ini akan didasarkan pada prinsip-prinsip pelayanan Yesus yang
secara khusus terdapat dalam Yohanes 4:4-42. Perikop ini merupakan narasi
perjumpaan Yesus dengan perempuan Samaria di sumur Yakub. Melalui perjumpaan
tersebut penulis akan meneliti prinsip-prinsip penginjilan yang Yesus lakukan untuk
menjadi pedoman bagi penginjilan kepada Generasi Z sebagai generasi muda masa
Kini.

Penelitian yang dilakukan dengan metode studi kepustakaan ini bertujuan
untuk menemukan prinsip-prinsip pelayanan penginjilan Yesus sebagai pedoman
untuk membangun metode penginjilan yang relevan dan efektif bagi Generasi Z.
Prinsip-prinsip tersebut ditemukan dengan cara melakukan eksegesis terhadap
Yohanes 4:4-42, serta menguraikan karakteristik dari Generasi Z dan pola komunikasi
yang mereka miliki di tengah perkembangan teknologi yang begitu pesat. Melalui
penelitian ini ditemukan prinsip-prinsip yang terdapat dalam tiga bagian besar narasi
pelayanan Yesus tersebut yaitu, pra-penginjilan, pemberitaan Injil dan tindak lanjut.
Prinsip-prinsip tersebut yang kemudian menjadi pedoman bagi penginjilan terhadap
Generasi Z sebagai generasi muda masa kini.
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BAB 1

LATAR BELAKANG MASALAH

Injil adalah kabar baik bagi umat manusia. Sejak kejatuhan manusia ke dalam
dosa, satu-satunya cara yang telah Allah rancang bagi keselamatan manusia adalah
melalui Injil. Umat manusia tidak memiliki harapan sampai mereka menerima
keselamatan di dalam Yesus. Alkitab mengatakan bahwa orang-orang yang terpisah
dari Kristus itu terhilang (Luk. 15), mati dalam dosa (Ef. 2:1), berada di bawah dosa
(Rm. 3:9) dan penghukuman (Yoh. 3:18).! Dapat disimpulkan bahwa tidak ada cara
lain bagi umat manusia untuk selamat, kecuali percaya kepada Yesus Kristus sebagai
Tuhan dan Juru Selamat (Kis. 4:12).

Injil atau Kabar Baik adalah narasi tentang peristiwa kematian dan
kebangkitan Kristus yang di dalamnya ada penjelasan mengenai apakah yang telah
dicapai oleh peristiwa itu dalam hal pengampunan dosa dan pengharapan akan
kehidupan kekal.? Kabar baik itulah yang Yesus perintahkan melalui Amanat Agung
(Mat. 28:19-20; Mrk. 16:15) untuk diberitakan bagi setiap bangsa, sehingga barang
siapa yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal

(Yoh. 3:16).

Alvin Reid, Evangelism Handbook (Nashville: B&H Academic, 2009), 8.

2John Piper, God is the Gospel, terj. Heman Elia (Malang: Literatur SAAT, 2014), 105.
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Injil harus diberitakan kepada seluruh umat manusia di segala tempat dan
waktu. Di segala tempat berarti kepada berbagai suku bangsa yang ada di dunia ini,
sedangkan di segala waktu artinya kepada generasi demi generasi sampai Kristus
datang kedua kali. Pemberitaan Injil kepada suku bangsa yang berbeda-beda pasti
memerlukan penyesuaian konteks kebudayaan bagi setiap suku tersebut, sama halnya
dengan pemberitaan Injil kepada generasi yang berbeda perlu penyesuaian walaupun
generasi yang berbeda tersebut, berada di tempat yang sama. Oleh sebab itu, metode
pemberitaan Injil yang efektif 20 tahun yang lalu bisa jadi tidak relevan jika
digunakan kepada generasi saat ini. Alvin Reid dalam bukunya Evangelism Handbook
menggarisbawahi bahwa kita tidak membutuhkan Injil yang baru, sebab kebenaran
tidak perlu direvisi. Namun di sisi lain dia memberikan penekanan bahwa pada era ini
pendekatan yang ketinggalan zaman atau tidak efektif, juga tidak diperlukan lagi
untuk memberitakan Injil yang tidak lekang oleh waktu.® Pertanyaannya: Bagaimana
dapat menyampaikan Injil yang tidak berubah itu kepada generasi yang telah berubah
ini?

Komunikasi secara umum tentu memerlukan media agar pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik. Media komunikasi itu sendiri dipengaruhi
oleh situasi atau konteks di mana pesan itu disampaikan. Jadi, apa yang sesuai dalam
suatu situasi belum tentu sama pada situasi yang berbeda. Penerima pesan juga turut
menentukan cara berkomunikasi, seperti ketika berkomunikasi dengan orang tua tentu

berbeda dengan berkomunikasi dengan orang asing ataupun dengan kawan sebaya.*

3Reid, Evangelism Handbook, 6.

“Will Metzger, Beritakan Kebenaran: Injil yang Seutuhnya bagi Pribadi yang Seutuhnya oleh
Pribadi-Pribadi yang Seutuhnya., terj. Lana Asali Sidharta (Surabaya: Momentum, 2005), 220.



Komunikasi tidak hanya dipengaruhi kedekatan relasi, tetapi juga dipengaruhi oleh
perbedaan usia ataupun perbedaan generasi. Demikian juga dengan pemberitaan Injil,
sekalipun pesan yang disampaikan sama, Kita perlu memperhatikan kepada siapa Injil
itu diberitakan. Karakteristik generasi mempengaruhi cara Injil itu dikomunikasikan.

Satu generasi adalah orang-orang yang memiliki kesamaan waktu lahir dan
hidup dalam satu rentang waktu antara 14 sampai 20 tahun. Setiap generasi tersebut
dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik, ekonomi, teknologi dan berbagai hal lainnya
yang terus berubah. Selanjutnya Seemiller dan Grace mengutip peneliti generasi,
William Strauss dan Neil Howe, yang memperkenalkan penelusurannya hingga tahun
1734 terhadap generasi yang ada di Amerika. Kedua peneliti menyatakan bahwa
generasi pertama dalam sejarah Amerika adalah Awakening Generation, dan jika
dihitung dari tahun tersebut terdapat belasan generasi.® Oleh sebab itu, Generasi Z
(Gen Z) adalah generasi yang hari ini beranggotakan kaum muda dalam demografi
dunia.

Di Indonesia, Gen Z meliputi jumlah terbesar dalam pengelompokan usia
berdasarkan generasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil sensus penduduk Indonesia tahun
2020 yang menunjukkan jumlah sebesar 71.509.082 jiwa, atau 26.4% dari total
jumlah penduduk Indonesia saat ini yang menunjukkan angka 270.203.917 jiwa.®
Sedangkan di urutan selanjutnya adalah generasi Milenial sebanyak 25,8%. Angka ini

sangat signifikan dan menunjukkan usia produktif menuju bonus demografi yang

SCorey Seemiller dan Meghan Grace, Generation Z: A Century in the Making (New York:
Routledge, 2019), xviii.

6“Fumlah Penduduk menurut Wilayah, Klasifikasi Generasi, dan Jenis Kelamin, di Indonesia,”
Badan Pusat Statistik, diakses 15 April 2022, http://sensus.bps.go.id/main/index/sp2020.



diperkirakan akan dialami oleh Indonesia pada tahun 2030-2040.” Data tersebut
kembali menunjukkan bahwa kaum muda masa kini yang berusia 15-24 tahun adalah
Gen Z yang lahir di rentang tahun 1995-2010.2

Setiap generasi memiliki karakteristik yang khas, demikian pula dengan Gen
Z. Generasi ini dipengaruhi oleh berbagai situasi yang berkembang bersama dengan
pertumbuhannya baik secara lokal maupun global. Konteks sosial, budaya dan
geografis memberi pengaruh lokal pada generasi mana pun, namun Gen Z memiliki
keunikan karena bertumbuh di tengah perkembangan teknologi yang sangat pesat
sehingga mereka dapat mengakses informasi secara global dalam waktu yang cepat.
Perkembangan teknologi ini telah membawa pengaruh pada karakteristik Gen Z
secara global.® Pengaruh tersebut membawa Gen Z dalam proses sekularisasi,
privatisasi dan pluralisasi,*® ketiga hal ini dapat mempengaruhi cara mereka
menanggapi Injil. Jadi dengan mengenali karakteristik Gen Z ini dibutuhkan cara
tertentu pula untuk memberitakan Injil kepada mereka.

Metode penginjilan yang tepat akan menolong pemberita Injil menyampaikan
Kabar Baik secara efektif. Oleh sebab itu, diperlukan setidaknya gambaran prinsip
penting yang dapat mengarahkan dalam menggagas metode mengabarkan Injil kepada

Gen Z. Robert Coleman dalam bukunya The Master Plan of Evangelism berkata,

’Siti Nur Aeni, “Bonus Demografi, Dampak dan Hambatannya,” Katadata, 4 Maret 2022,
https://katadata.co.id/intan/berita/6221cc4f7f291/bonus-demografi-dampak-dan-hambatannya.

8Zainuddin Muda Monggilo, “Kajian Literatur Tentang Tipologi Perilaku Berinternet Generasi
Muda Indonesia,” Jurnal llmu Komunikasi 13, no. 1 (11 Juni 2016): 33,
https://doi.org/10.24002/jik.v13i1.599. Sekretariat Umum PBB menyebut generasi muda dengan istilah
pemuda (youth) yang berada antara usia 15-24 tahun.

Trwan Pranoto, “Understanding the Church Involvement of Generation Z Adults within
Megachurches in Indonesia” (dis. PhD, Biola University, 2021), 33.

19James Emery White, Meet Generation Z: Understanding and Reaching the New Post-
Christian World (Grand Rapids: Baker, 2017), 28.



“Catatan Alkitab tentang Yesus merupakan satu-satunya Buku Pelajaran tentang
penginjilan yang terbaik dan tanpa kesalahan.”*! Ini berarti teladan terbaik tentang
bagaimana memberitakan Injil dapat kita ketahui melalui pelayanan Yesus sendiri
ketika Dia berkeliling untuk memberitakan Injil (Mat. 4:23).

Pemberitaan Injil adalah suatu proses, pemahaman ini mulai dirasa hilang
dalam penginjilan dengan metode-metode yang telah ada saat ini.'? Proses berarti ada
tahapan-tahapan sampai seseorang memahami dan menerima berita Injil yang
disampaikan tersebut. Proses penginjilan juga dilakukan oleh Yesus ketika Dia
memberitakan kabar baik di dunia ini. Aktivitas penginjilan yang Yesus lakukan
tercatat di banyak tempat dalam Alkitab. Injil Yohanes memberikan penekanan yang
lebih dari pada yang lainnya, sebab Yohanes memang menyatakan bahwa Kabar Baik
mengenai keselamatan dalam Yesus menjadi tujuan dari penulisan Injilnya tersebut
(Yohanes 20:31). Lebih jauh lagi, Injil Yohanes memiliki keunikan dengan mencatat
dua aktivitas penginjilan Yesus kepada Nikodemus (pasal 3) dan wanita Samaria
(pasal 4) yang tidak dicatat oleh tiga kitab Injil yang lain. Kedua kisah ini menjadi
sumber yang kaya mengenai pesan dan metode penginjilan yang Yesus lakukan.*3

Penulis ingin memusatkan penelitian ini pada peristiwa penginjilan Yesus
kepada wanita Samaria karena dua alasan. Pertama, kisah wanita Samaria dalam Injil
Yohanes ini dapat memberikan gambaran dari proses penginjilan secara jelas dalam

tahapan-tahapannya. Hal ini dijelaskan oleh komentar Ephraem the Syrian, yang

Robert Coleman, The Master Plan of Evangelism, terj. Okdriati Handoyo (Yogyakarta:
Katalis, 2018), 16.

2Norman Geisler dan David Geisler, Conversational Evangelism, terj. Elisabeth Chandra dan
Krismariana (Yogyakarta: Gloria, 2010), 31.

BRichard D. Phillips, Jesus the Evangelist: Learning to Share the Gospel from the Book of
John (Lake Mary: Reformation Trust, 2007), 2.



dikutip oleh John Bowen, dia berkata, “first she caught sight of a thirsty man, then a
Jew, then a Rabbi, afterwards a prophet, last of all the Messiah. She tried to get the
better of the thirsty man, she showed dislike of the Jew, she heckled the Rabbi, she
was swept off her feet by the prophet, and she adored the Christ.”'* Kutipan ini
menegaskan sebuah gambaran besar dari proses penginjilan dan perubahan yang dapat
dilihat dengan jelas bagaimana tahapan-tahapan penginjilan itu berlangsung. Proses
tersebut akan membantu untuk melihat prinsip-prinsip penting dalam penginjilan yang
Yesus lakukan.

Kedua, penelitian ini difokuskan untuk memberi pedoman bagi penyampaian
Injil kepada Gen Z yang memiliki karakteristik yang khusus. Sekalipun wanita
Samaria tidak dapat dikategorikan orang muda, namun prinsip dari penginjilan yang
Yesus lakukan kepada wanita Samaria ini dapat digunakan sebagai acuan dan dasar
dari penginjilan kepada generasi muda (Gen Z) saat ini. Hal ini didasarkan pada
pemahaman bahwa metode akan terus berubah seiring dengan konteks, namun
kebenaran tidak akan berubah. Os Guinness mengingatkan bahwa metode harus
melayani pesan yang hendak disampaikan dan harus selalu dilakukan dengan
memakai cara-cara Tuhan.® Oleh sebab itu, melalui kisah perjumpaan Yesus dengan
wanita Samaria ini penulis akan menguraikan prinsip-prinsip penginjilan sebagai

pedoman guna membangun metode penginjilan bagi Gen Z.

4John Bowen, “Process Evangelism and the Significance of Questions in the Gospel of John,”
Institute Wycliffe College, 8 April 2002, https://institute.wycliffecollege.ca/2002/04/process-
evangelism-and-the-significance-of-questions-in-the-gospel-of-john/.

150s Guinness, Fool’s Talk: Menemukan Kembali Seni Persuasi Kristen, terj. Rachmat Reza
(Malang: Literatur SAAT, 2018), 44.



Rumusan Masalah

Dengan mengacu kepada latar belakang masalah di atas, penelitian ini akan
menjawab permasalahan dalam perubahan karakteristik kaum muda pada setiap
generasi yang berdampak pada pola komunikasi bagi penyampaian Injil. Sehingga
perlu pedoman yang alkitabiah bagi perumusan metode yang relevan bagi efektivitas
pemberitaan Injil dengan berita Injil tentang karya keselamatan Kristus yang tidak
boleh berubah.

Berdasarkan rumusan masalah ini maka pertanyaan utama dari penelitian ini
adalah: Bagaimana mengomunikasikan Injil yang tidak berubah kepada generasi yang
mengalami perubahan? Dengan beberapa sub-pertanyaan sebagai berikut: Pertama,
apa prinsip yang Yesus contohkan bagi pemberitaan Injil berdasarkan Yohanes 4:4-
427 Kedua, siapakah generasi muda masa kini dan karakteristiknya? Ketiga, apa
implikasi dari model penginjilan Yesus kepada wanita Samaria bagi penginjilan

kepada kaum muda masa kini?

Tujuan Penulisan

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk memberikan prinsip dalam
praktik penginjilan kepada kaum muda masa kini yang relevan dan efektif
berdasarkan model yang Yesus lakukan. Prinsip-prinsip ini kemudian dapat
digunakan sebagai landasan bagi metode yang dibangun di atasnya, sehingga menjadi
solusi bagi tantangan pemberitaan Injil kepada generasi muda masa kini sesuai

karakteristik mereka.



Batasan Pembahasan

Penulis membatasi pembahasan dalam penelitian ini agar tidak meluas.
Pertama, penginjilan yang dimaksud di sini adalah yang dilakukan kepada Gen Z
sebagai generasi muda pada masa kini. Memang ada perbedaan dalam penetapan
batasan tahun oleh para ahli, sehingga penelitian ini akan menggunakan pendapat
James E. White'® serta Corey Seemiller dan Meghan Grace!’ pada buku mereka
mengenai Gen Z, yaitu mereka yang lahir pada rentang tahun 1995-2010.

Kedua, eksegesis terhadap Yohanes 4:4-42 juga dibatasi pada penelitian
terhadap prinsip-prinsip penginjilan yang Yesus lakukan. Karena prinsip-prinsip yang
dimaksud adalah dasar yang tidak berubah dalam Injil itu sendiri, walaupun wanita
Samaria tidak merepresentasikan usia generasi muda, prinsip-prinsip dari penginjilan

Yesus tetap dapat diterapkan pada penginjilan kepada Gen Z.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan bahan-bahan kepustakaan yang tersedia dan
berhubungan dengan topik penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analitis. Analisa yang dilakukan terhadap Gen Z untuk mendeskripsikan
karakteristiknya. Serta studi eksegetikal terhadap Yohanes 4:4-42, untuk mengetahui
dengan lebih jelas prinsip penginjilan yang Yesus lakukan sehingga dapat ditemukan

implikasinya bagi penginjilan kepada Gen Z.

B\White, Meet Generation Z, 38.

17Seemiller dan Grace, Generation Z: A Century, Xix.
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Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. Dengan sistematika
sebagai berikut. Bab pertama memberikan gambaran garis besar dari penelitian ini,
yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan penulisan,
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi eksegesis terhadap
Yohanes 4:4-42, penulis akan melihat latar belakang Injil Yohanes, serta penafsiran
terhadap ayat-ayat yang dimaksud. Bab ketiga penulis akan mendeskripsikan siapa
Gen Z dengan memaparkan karakteristik khusus serta tantangan bagi pemberitaan
Injil kepada mereka. Bab keempat berisi implikasi dari eksegesis yang dilakukan
terhadap metode penginjilan bagi generasi muda masa kini. Bab kelima berisi
kesimpulan dan saran penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penginjilan bagi

kaum muda.

Definisi Kata-Kata Kunci

Kata kunci yang digunakan dalam penulisan ini antara lain: evangelism atau
penginjilan, metode dan generasi.

Pertama, penginjilan atau evangelism adalah suatu aktivitas pemberitaan
Kabar Baik atau Injil. Evangelism sendiri merupakan kata dalam bahasa Inggris yang
berasal dari dari bahasa Latin evangel yang sama maknanya dengan Injil. Bahasa
Indonesia menyebutnya sebagai penginjilan. Aktivitas ini hanya bisa dilakukan oleh

orang-orang yang telah mendengar Injil itu sendiri dan telah menjadi percaya.



Kedua, prinsip memiliki makna asas atau dasar asas, yaitu kebenaran yang
menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya.® Maka prinsip penginjilan
adalah dasar yang tidak berubah dan dapat dijadikan acuan pelaksanaan penginjilan
itu sendiri.

Ketiga, generasi adalah suatu batasan rentang waktu antara 14 sampai 20
tahun?® bagi orang-orang yang memiliki kesamaan waktu lahir dan hidup. Penamaan

juga diberikan untuk menandai setiap generasi.

Prasuposisi Penulis

Penulis memiliki beberapa prasuposisi dalam penulisan ini. Pertama, penulis
meyakini bahwa Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan manusia berdosa
yang percaya kepada-Nya (Roma 1:16). Oleh sebab itu, tanpa Injil manusia akan
memperoleh penghukuman kekal dari Allah. Kedua, Injil harus diberitakan kepada
segala bangsa sesuai dengan Amanat Agung (Matius 28:19-20; Markus 16:15) yang
Yesus sendiri berikan sebelum naik ke Surga setelah kebangkitan-Nya. Tugas
pemberitaan ini menjadi tugas semua orang percaya, Yyaitu gereja-Nya, baik secara
kelompok maupun secara individu.?° Ketiga, penulis meyakini bahwa sekalipun isi
berita Injil tidak berubah, metode atau cara menyampaikannya harus sesuai dengan
karakteristik penerima Injil. Keempat, penulis meyakini bahwa Yesus Kristus telah

memberikan teladan sebagai prinsip dalam pemberitaan Injil.

18KBBI Daring, s.v. “prinsip,” diakses 27 Maret 2023,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prinsip.

19Seemiller dan Grace, Generation Z: A Century, Xxviii.

20yakob Tomatala, Penginjilan Masa Kini, vol. 1 (Malang: Gandum Mas, 1988), 32.
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